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A B S T R A C T  
The changes in the physicochemical of waters in the lake ecosystem caused by seasonal variation, anthropogenic and industrial wastes 
impact the gastropod community. This study aimed to determine the physicochemical parameter of waters, community structure and 
distribution of gastropod, and the correlation between those two in the dry and rainy seasons. We conducted this research in the lake of 
Situ Gintung located in Tangerang Selatan, Banten, Indonesia during the dry season (May to August 2015) and the rainy season (February 
to April 2016). Statistical analysis showed the physicochemical parameter of waters in both seasons has no different, while the gastropod 
showed a slight difference in occurrence based on the season, in which rainy season had the highest occurrence. Canonical 
Correspondence Analysis (CCA) suggested that gastropods occurrence were affected by the light intensity in the rainy season and the 
temperature in the dry season. 
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P E N D A H U L U A N  
Jumlah Gastropoda perairan darat di seluruh dunia 
kurang lebih adalah 4.000 spesies (Strong et al., 
2008). Gastropoda selain memiliki fungsi penting 
secara ekologi (Strong et al., 2008) juga mempunyai 
peran lain yaitu sebagai indikator perubahan 
lingkungan (Zhou et al., 2008; Putri et al., 2017), 
sebagai sumber penyakit pada manusia (Strong et al., 
2008), sebagai indikator tingkat toksikologi 
lingkungan (Pinel-Alloul et al., 1996), dan secara 
ekonomi sebagai sumber bahan pangan. Salah satu 
habitat Gastropoda perairan tawar adalah ekosistem 
danau yang secara umum dalam beberapa dekade 
terakhir setiap tahunnya mengalami gangguan 
kesimbangan ekologi yang diakibatkan aktivitas 
manusia (Duan et al., 2009; Strayer & Dudgeon, 2010) 
berupa eksploitasi besar-besaran (Zhang & Mei, 
1996), dan perubahan iklim (O’Reilly et al., 2003). Hal 
ini baik secara langsung maupun tidak langsung 
berdampak pada fungsi ekosistem, kondisi habitat, 
kesimbangan rantai makanan, dan komunitas 
makrobentos (Woodward et al., 2010), di antaranya 
adalah Gastropoda (Lange et al., 2013). 
Gastropoda di ekosistem danau dipengaruhi oleh 
parameter fisik-kimia perairan. Secara langsung atau 
tidak langsung, parameter tersebut dipengaruhi oleh 
perubahan iklim dan perubahan lahan di daratan 
sekitarnya, termasuk bahan kimia (Carpenter et al., 
2011), fisik-kimia perairan, dan perubahan musim 
(Mola & Gawad, 2014). Sebagai upaya konservasi, 
studi dampak perubahan fisik-kimia perairan 
terhadap Gastropoda perlu dilakukan, diantaranya 
adalah dengan mengetahui data keanekaragaman 
biota perairan (Strayer & Dudgeon, 2010) dan faktor 
fisik-kimia perairan (Cai et al., 2011). Data tersebut 
dapat dijadikan sebagai salah satu dasar untuk 
pengelolaan (Cai et al., 2011) atau pembuatan 
kebijakan (Brown et al., 2009) untuk menjaga 
lingkungan dari kerusakan dan dominansi spesies 
tertentu (Lange et al., 2013). 
Situ Gintung adalah salah satu danau di wilayah 
Kota Tangerang Selatan, Provinsi Banten, yang 
dikelilingi oleh perumahan, perkebunan, dan lokasi 
wisata. Pada tahun 2009, Situ Gintung pernah 
mengalami kerusakan tanggul, setelah renovasi 
terjadi perubahan jumlah inlet dan outlet, dari 2 
outlet dan 2 inlet (Kristiana, 2003) menjadi 1 outlet 
dan 2 inlet hingga saat ini. Penelitian kualitas perairan 
di danau Situ Gintung telah dilakukan sebelumnya 
oleh Kristiana (2003), Widyana (2013), Bahri et al., 
(2015), dan Wardhana et al., 2017, akan tetapi 
penelitian Gastropoda secara spesifik belum pernah 
dilaporkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui parameter kimia-fisik perairan, struktur 
komunitas Gastropoda, dan hubungan antar kedua 
faktor tersebut pada musim kemarau dan musim 
hujan. 
M E T O D E  
Penelitian ini dilakukan di perairan Situ Gintung, Kecamatan 
Ciputat Timur, Kota Tangerang Selatan, Banten (Gambar 1). 
Pengambilan sample Gastropoda dan pengukuran variabel 
fisik-kimia perairan dilakukan pada kurun waktu yang 
mewakili musim kemarau (Mei–Agustus 2015) dan musim 
hujan (Februari–April 2016). Pada periode tersebut, musim 
kemarau memiliki rata-rata temperatur udara 30–34 °C dan 
rerata presipitasi 0–87 mm/bulan, sedangkan pada musim 
hujan rerata temperatur udara diketahui 23–31 °C dan 
rerata presipitasi sebesar 0–236 mm/bulan (Accuweather, 
2017). 
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Gambar 1. Lokasi danau Situ Gintung (Wardhana et al., 2017)
Sampel Gastropoda dan data faktor fisik-kimia perairan 
dikoleksi 1 minggu sekali selama 3 minggu berturut-turut 
setiap bulan di lima stasiun. Stasiun pertama dan kelima 
merupakan inlet perairan, stasiun kedua dekat dengan 
daerah perumahan, stasiun keempat dekat dengan 
perkebunan, dan stasiun ketiga adalah outlet. Setiap stasiun 
diambil tiga kali pengambilan sampel Gastropoda sebagai 
ulangan dengan cara hand collecting (Marwoto et al., 2011) 
pada kuadrat 1x1 m2. Parameter fisik-kimia perairan berupa 
temperatur, pH, kecerahan, DO, TDS, EC, BOD5 dan NPP 
diukur pada permukaan perairan. Sedangkan BOD5 yang 
diukur dengan metode Winkler (APHA, 2005; Jouanneau et 
al., 2014) hanya dilakukan 1 kali pengukuran dalam periode 
3 minggu pengukuran parameter tersebut di atas untuk tiap 
stasiunnya. NPP diukur dengan merujuk pada APHA (2005). 
Sampel Gastropoda diawetkan dengan formalin 4% dan 
dikoleksi di Laboratorium Ekologi, Pusat Laboratorium 
Terpadu UIN Syarif Hidayatullah Jakarta untuk selanjutnya 
diidentifikasi menggunakan referensi rujukan yaitu 
Thompson (2004), Marwoto et al. (2011) dan Quek et al. 
(2014). 
Analisa data parameter fisik-kimia perairan dilakukan 
menggunakan MANOVA untuk mengetahui perbedaan antar 
musim. Data populasi Gastropoda dianalisis dengan 
menghitung densitas (indvidu/m2), indeks keanekaragaman 
jenis Shannon-Wienner (H’) (Brower et al., 1990), indeks 
kemerataan jenis (E), dan indeks dominansi jenis (D). 
Tingkat keanekaragaman jenis dievaluasi dengan kriteria 
sebagai berikut H’ ≤ 1 menunjukkan tingkat 
keanekaragaman rendah, 1 < H’≤ 3 menunjukkan tingkat 
keanekaragaman sedang, dan H’ > 3 menunjukkan tingkat 
keanekaragaman tinggi. Densitas dan indeks Gastropoda 
diuji dengan Kruskal-Wallis, sedangkan Korelasi Spearman 
rank digunakan untuk mengetahui hubungan antar 
parameter lingkungan perairan pada tiap musim. Analisis 
statistik dilakukan menggunakan IBM SPSS versi 21. 
Hubungan Gastropoda dengan variabel fisik-kimia perairan 
dianalisis menggunakan Canonical Correspondence Analysis 
(CCA) (ter Braak & Verdonschot, 1995). 
H A S I L  D A N  P E M B A H A S A N  
Data parameter perairan di Situ Gintung pada kedua 
musim ditunjukkan pada Tabel 1. Hasil uji beda nyata 
parameter lingkungan antara musim hujan dengan 
musim kemarau diketahui tidak berbeda nyata 
(MANOVA, p < 0,05). Musim hujan dan musim 
kemarau memiliki perbedaan pada parameter EC, 
TDS, BOD5, dan NPP. Nilai EC dan TDS di musim 
kemarau lebih tinggi dibandingkan dengan musim 
hujan, sebaliknya untuk nilai BOD5 dan NPP. 
Tabel 1. Nilai rata-rata variabel fisik-kimia perairan danau 




Hujan Stdev Kemarau Stdev 
(°C) 31,76 0,84 31,49 1,14 
Kecerahan (cm) 29,62 6,64 34,98 11,03 
DO (mg/L) 6,88 0,64 7,13 0,55 
pH 7,95 0,54 7,38 0,37 
EC (µ S/cm) 189,31 18,59 331,38 61,04 
TDS (mg/L) 90,84 11,00 205,93 41,98 
BOD5 (mg/L) 2,73 1,41 1,99 2,10 
NPP (mgC/m3/hari) 590,18 246,47 445,25 204,75 
Hasil analisis korelasi Spearman antar parameter 
fisik-kimia perairan danau Situ Gintung disajikan pada 
Tabel 2. Temperatur perairan, pada kedua musim, 
memiliki korelasi positif dengan taraf sangat nyata 
terbanyak dibandingkan parameter lain. Pada musim 
hujan temperatur berkorelasi positif sangat nyata 
dengan DO, kecerahan, EC, dan NPP. Pada musim 
kemarau temperatur berkorelasi positif nyata dengan 
pH, serta sangat nyata dengan DO dan BOD5. 
Temperatur, DO, dan kecerahan berkorelasi negatif 
dengan EC di musim hujan, sedangkan di musim 
kemarau hanya temperatur dan kecerahan yang 
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berkorelasi negatif dengan EC. Temperatur di danau 
Situ Gintung memiliki kisaran yang sama dengan 
danau Maninjau Sumatra Barat (Merina et al., 2014) 
dan danau Sentani Papua (Surbakti, 2011) dengan 
kisaran 29–31 °C. Nilai tersebut berbeda bila 
dibandingkan dengan danau Toba dengan rerata 
temperatur 25 °C (Barus, 2004), dan danau Matano 
Sulawesi Selatan pada akhir musim kemarau dengan 
nilai rerata temperature 27,8 °C (Crowe et al., 2008), 
dengan Situ Lembang yang berkisar antara 20–22,8 °C 
di musim kemarau dan awal musim hujan (Sulastri, 
2011), serta dengan waduk Penjalin dengan kisaran 
temperatur 25–27 °C (Putri et al., 2017). Temperatur 
perairan danau Situ Gintung di musim hujan dan 
musim kemarau diduga dipengaruhi oleh temperatur 
atmosfir yang stabil dengan rata-rata 30–34 °C dan 
kecerahan (r = 0,700). Temperatur perairan danau 
mengalami fluktuasi karena pengaruh cahaya 
matahari, letak geografis (Lewis, 1987), suhu atmosfir 
(Wetzel, 2001), musim (Alam et al., 2001; Sulastri, 
2011; Mola & Gawad, 2014), ketinggian dari 
permukaan laut (Effendi, 2003), dan kedalaman air 
(Sarmento et al., 2006; Celik & Ongun, 2007; Feresin 
et al., 2010; Sinaga et al., 2016).  
Nilai pH perairan danau Situ Gintung memiliki 
kisaran yang sama dengan penelitian sebelumnya 
yaitu 6–9 (Nowrouzi & Valavi, 2011; Celekli et al., 
2014; Grabowska et al., 2014; Putri et al., 2017) dan 
berkorelasi positif dengan sebagian besar faktor fisik-
kimia perairan lain di musim kemarau (Tabel 2). 
Selain temperatur, pengaruh limbah antropogenik 
seperti fosfor, kalsium, dan alkalinitas (Brylinsky & 
Mann, 1973), reaksi fotosintesis, nutrien (Morro et al., 
2012), serta musim (Mola & Gawad, 2014) dapat 
menyebabkan perubahan pH di perairan danau. 
Nilai DO perairan Situ Gintung pada kedua musim 
memiliki kisaran yang sama dengan penelitian 
sebelumnya di danau Mandi India pada musim panas 
hingga musim dingin dengan nilai 3–13 mg.L-1 
(Thakur et al., 2013), lebih rendah dari nilai DO di Situ 
Lembang pada musim kemarau yang mencapai 10 
mg.L-1 (Sulastri, 2011). DO perairan Situ Gintung 
memiliki korelasi positif dengan temperatur dan pH di 
kedua musim (Table 2). Hal ini menunjukkan bahwa 
temperatur yang tinggi dapat menyebabkan kadar 
oksigen menurun dan pH meningkat. Kadar oksigen di 
perairan dipengaruhi oleh temperatur, aktifitas 
bakteri (Blumberg & Toro, 1990), salinitas, tekanan 
atmosfer (Wetzel, 2001), blooming algae, pH (Xie et 
al., 2003), turbulensi air (Effendi, 2003), musim (Tian 
et al., 2013), dan kedalaman (Feresin et al., 2010; 
Sinaga et al., 2016).  
Tabel 2. Matrik korelasi Spearman kondisi fisik-kimia perairan danau Situ Gintung pada musim hujan dan musim kemarau 
Musim Hujan 
Parameter °C pH DO Kecerahan TDS EC BOD5 NPP 
°C 
        
pH   0,100 
       
DO  0,700 **  0,600 * 
      
Kecerahan  0,700 **  0,600 *  1,000 ** 
     
TDS  -0,100  -0,300  -0,500  -0,500 
    
EC  -0,800 **  0,000  -0,800 **  -0,800 **  0,400 
   
BOD5  0,200  -0,500  -0,300  -0,300   0,900 **  0,000 
  




        
pH   0,566 * 
       
DO   0,720 **  0,548 * 
      
Kecerahan  -0,059  -0,295  -0,070 
     
TDS  0,042  0,252  0,341  0,014 
    
EC  -0,131  0,146  0,186  -0,034   0,971 ** 
   
BOD5   0,757 **   0,601 *   0,596 *  0,071   0,552 *  0,400 
  
NPP  -0,365  0,027  -0,616 *  0,014  0,025  0,071  -0,082 
 
* dan ** diindikasikan berkorelasi signifikan pada 0,05 dan 0,01 berturut-turut. 
Tabel 3. Jumlah total sampel individu Gastropoda danau Situ Gintung 
Famili Species Kode 
Musim 
Hujan Kemarau 
Ampullariidae Pomacea canaliculata PC/P. can 472 319 
Lymnaeidae Lymnaea rubiginosa LR/L. rub 47 123 
Planorbidae Gyraulus convexiusculus GC/G. con 13 4 
 
Indoplanorbis exustus IE/I. exu 164 61 
 
Physastra stagnalis PS/P. sta 9 1 
Thiaridae Melanoides plicaria MP/M. pli 7 1 
 
Melanoides tuberculata MT/M. tub 1 3 
 
Tarebia granifera TG/T. gra 18 1 
 
Thiara scabra TS/T. sca 3 4 
Viviparidae Filopaludina javanica FJ/F. jav 74 36 
 
Filopaludina sumatrensis FS/F. sum 18 18 
Total 826 571 
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Nilai kecerahan di Situ Gunung memiliki kisaran 
yang sama dengan danau Gundolav (Sharma et al., 
2010) dan danau Taihu (Cai et al., 2012) yaitu 
dibawah 1 m, berbeda dengan Situ Lembang yang 
memiliki nilai kecerahan berkisar 1 meter (Sulastri, 
2011). Kecerahan perairan Situ Gintung berkorelasi 
positif dengan temperatur, pH, dan DO di musim 
hujan (Tabel 2). Menurut Hakanson (2006) kecerahan 
berkorelasi positif dengan kedalaman dan partikel 
terlarut di kolom perairan. Perbedaan kecerahan di 
ekosistem danau dipengaruhi oleh kekeruhan berupa 
padatan tersuspensi (Effendi, 2003), kepadatan 
populasi fitoplankton dan zooplankton, jumlah bahan 
organik terlarut (Torremorell et al., 2007), serta 
musim (Mola & Gawad, 2014). Berdasarkan kategori 
kecerahan perairan (Peeters et al., 2009), danau Situ 
Gintung tergolong buruk atau memiliki kecerahan 
rendah. 
Hasil pengukuran TDS di perairan danau Situ 
Gintung memiliki kisaran yang sama dengan 
penelitian sebelumnya di danau Mandi India pada 
musim panas sampai musim dingin dengan nilai 76–
296 mg.L-1 (Thakur et al., 2013). TDS di ekosistem 
perairan dipengaruhi musim, temperatur (Celik & 
Ongun, 2007), dan pengaruh aktifitas manusia 
(Thakur et al., 2013). Nilai EC dan BOD5 perairan Situ 
Gintung memiliki kisaran yang sama dengan 
penelitian sebelumnya yaitu sekitar 200–500 μS·cm-1 
untuk EC (Celik & Ongun, 2007; Thakur et al., 2013; 
Grabowska et al., 2014), untuk BOD5 setara dengan 
danau Greek (Kagalaou et al., 2003) dan danau Mandi 
(Thakur et al., 2013) yaitu sekitar 0–8 mg.L-1. Nilai EC 
berkorelasi positif dengan nilai TDS di musim 
kemarau namun berkorelasi negatif dengan nilai 
temperatur, DO, dan kecerahan di musim hujan. Nilai 
BOD5 di perairan Situ Gintung berkorelasi positif 
dengan temperatur, pH, DO, dan TDS di musim 
kemarau, dan hanya berkorelasi positif dengan TDS di 
musim hujan (Table 2). Nilai EC di ekosistem perairan 
dipengaruhi oleh temperatur air, pH, kandungan 
nutrien, kandungan oksigen, percampuran air, 
kedalaman air, fotosintesis (Talling, 2009), dan musim 
(Mola & Gawad, 2014), sedangkan BOD5 dipengaruhi 
oleh jumlah input nutrien organik ke dalam perairan 
(Nandini et al., 2005). 
Nilai NPP perairan Situ Gintung di musim hujan 
lebih tinggi dibandingkan di musim kemarau. Hasil 
dari penelitian sebelumnya, nilai NPP perairan Situ 
Gintung lebih rendah dibandingkan dengan nilai NPP 
Waduk Cengklik (Pitoyo & Wiryanto, 2002). Hasil 
analisis korelasi Spearman menunjukkan bahwa nilai 
NPP berkorelasi positif dengan nilai temperatur pada 
musim hujan (Tabel 2). Nilai NPP dipengaruhi oleh 
aktifitas pertambakan, kedalaman air (Pitoyo & 
Wiryanto, 2002), kecerahan, dan bahan organik 
terlarut yang berasal dari daratan (Ask et al., 2009). 
Jumlah total Gastropoda di perairan Situ Gitung 
pada kedua musim memiliki perbedaan (Kruskall-
Wallis, p < 0.05). Gastropoda yang ditemukan di kedua 
musim memiliki jumlah 11 spesies dan 5 familia 
(Viviparidae, Planorbidae, Lymnaeidae, Thiaridae dan 
Ampullariidae) (Tabel 3). Jumlah individu yang paling 
banyak ditemukan di musim hujan dan kemarau 
adalah P. canaliculata, sedangkan yang paling rendah 
adalah M. tuberculata, M. plicaria, P. stagnalis dan T. 
Granifera. 
 
Gambar 2. Kepadatan spesies Gastropoda danau Situ 
Gintung di musim hujan dan musim kemarau 
Kepadatan spesies Gastropoda danau Situ Gintung 
pada musim hujan dan musim kemarau tidak 
memiliki perbedaan (Kruskall-Wallis, p > 0,05). 
Kepadatan tertinggi di kedua musim adalah spesies P. 
canaliculata sedangkan yang terendah adalah M. 
plicaria, M. tuberculata, P. stagnalis dan T. granifera di 
musim hujan dan spesies M. plicaria, M. tuberculata 
dan P. stagnalis di musim kemarau (Gambar 2). Rata-
rata kepadatan Gastropoda berdasarkan stasiun 
memiliki perbedaan antara musim hujan dengan 
musim kemarau (Kruskall-Wallis, p < 0,05), dimana 
musim hujan memiliki kepadatan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan musim kemarau (Gambar 3). 
Kepadatan Gastropoda dipengaruhi oleh musim dan 
perubahan fisik-kimia perairan (Mola & Gawad, 
2014). Selain itu, kepadatan Gastropoda di ekosistem 
danau dipengaruhi oleh kandungan oksigen, limbah 
pabrik (Muli & Mavuti, 2001), dan TSS (Putri et al., 
2017). Menurut Tchakonté et al. (2014), dinamika 
populasi Gastropoda dipengaruhi musim dimana 
kelimpahan tertinggi terjadi pada musim hujan. 
 
Gambar 3. Rata-rata kepadatan Gastropoda danau Situ 
Gintung berdasarkan stasiun di musim hujan dan musim 
kemarau 
Gastropoda yang ditemukan di danau Situ Gintung 
pada penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan 
penelitian sebelumnya yang menemukan 13 spesies 
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dan 6 familia (Adorable-Asis et al., 2016), namun lebih 
tinggi bila dibandingkan dengan waduk Penjalin 
dengan 7 spesies (Putri et al., 2017). Spesies P. 
canaliculata dari familia Ampullariidae memiliki 
jumlah individu dan kepadatan yang lebih tinggi di 
kedua musim dibandingkan dengan Thiaridae (Tabel 
3; Gambar 2). Spesies ini tergolong invasive, 
sedangkan spesies lainnya yang ditemukan adalah 
non-invasive (GISD, 2017). Menurut Chiu et al. (2014), 
jenis P. canaliculata adalah spesies yang dapat hidup 
di perairan yang mengandung bahan pestisida dan 
dapat dijadikan sebagai bioindikator lingkungan. 
Spesies dari familia Thiaridae di danau Situ Gintung 
ditemukan lebih rendah dibandingkan dengan danau 
Sentani Papua yang memiliki jumlah 7 spesies 
(Surbakti, 2011), dan lebih tinggi dibandingkan 
dengan waduk Penjalin yang ditemukan 2 spesies 
(Putri et al., 2017). Keberadaan familia Thiaridae 
mengindikasikan kondisi kualitas perairan yang baik, 
karena ditemukan di daerah yang tidak ada 
pemukiman (Surbakti, 2011). 
Populasi dan distribusi temporal M. tuberculata 
dan T. granifera ditemukan dalam jumlah yang rendah 
di kedua musim dibandingkan dengan spesies yang 
lain (Tabel 3; Gambar 2). Hasil yang berbeda dijumpai 
di Situ Gede Bogor, dimana dua spesies tersebut 
ditemukan melimpah di musim hujan dan musim 
kemarau (Priawandiputra et al., 2017). Distribusi 
temporal populasi T. granifera di ekosistem danau 
dipengaruhi oleh temperatur, pH (Miranda et al., 
2011), zonasi (Vadeboncoeur et al., 2011), salinitas, 
umur, kedalaman air, sumber makanan (Miranda & 
Perissinotto, 2012), karakteristik habitat danau 
(Lange et al., 2013), dan aktivitas manusia (Song et al., 
2013). 
 
Gambar 4. Nilai indeks Keanekaragaman (H’), 
Kemerataanan (E), dan Dominansi (D) Gastropoda di danau 
Situ Gintung pada musim hujan dan musim kemarau 
Indeks ekologi Gastropoda di perairan danau Situ 
Gintung pada kedua musim ditunjukkan pada Gambar 
4. Hasil penghitungan indeks keanekaragaman dan 
kemerataan pada kedua musim diketahui memiliki 
perbedaan (Kruskall-Wallis, p < 0.05), sedangkan nilai 
indeks dominansi tidak memiliki perbedaan. Nilai 
indeks keanekaragaman menunjukkan bahwa 
Gastropoda perairan danau Situ Gintung termasuk 
dalam kategori sedang, dengan nilai indeks 
kemerataan jenis dan nilai indeks dominansi jenis 
menunjukkan bahwa jenis Gastropoda di perairan 
tersebut tersebar kurang merata dan ada jenis yang 
relatif dominan. 
Indeks keanekaragaman (H’) Gastropoda di danau 
Situ Gintung memiliki kisaran yang sama dengan 
waduk Penjalin (Putri et al., 2017), namun lebih 
rendah bila dibandingkan dengan penelitian suatu 
danau di pulau Luzon Filipina dengan nilai 2,13 
(Adorable-Asis et al., 2016). Dominansi Gastropoda di 
danau Situ Gintung lebih tinggi dibandingkan dengan 
waduk Penjalin (Putri et al., 2017). Menurut Adorable-
Asis et al. (2016), keanekaragaman jenis Gastropoda 
tergolong rendah dikarenakan degradasi habitat dan 
berlimpahnya spesies seperti P. canaliculata dan T. 
granifera. Selain itu, indeks keanekaragaman, 
kemerataan, dan dominansi di suatu ekosistem danau 
sangat dipengaruhi oleh variabel fisik-kimia perairan, 
musim, dan aktivitas antropogenik (Surbakti, 2011; 
Mola & Gawad, 2014; Putri et al., 2017). 
 
Gambar 5. Grafik plot Canonical Correspondence Analysis 
(CCA) komunitas Gastropoda dan parameter fisik-kimia 
perairan danau Situ Gintung pada musim hujan (A) dan 
musim kemarau (B) 
Hasil analisis CCA hubungan komunitas 
Gastropoda dengan parameter lingkungan perairan 
danau Situ Gintung ditujukkan pada Gambar 5. Hasil 
analisis CCA menunjukkan bahwa pada musim hujan 
kecerahan perairan merupakan parameter yang 
paling berpengaruh terhadap kondisi Gastropoda (p = 
0,002), sedangkan temperatur adalah faktor yang 
paling berpengaruh pada musim kemarau (p = 0,02). 
Pengaruh temperatur dan kecerahan pada kedua 
musim diduga terkait dengan sumber pakan alami 
Gastropoda yaitu alga (perifiton) dan bahan organik. 
Selain itu, menurut Tchakonté et al. (2014), distribusi 
dan keberadaan Gastropoda pada musim hujan dan 
kemarau dipengaruhi oleh perbedaan temperatur 
pada tiap musim. Hasil penelitian Moslemi et al. 
(2012) menunjukan perbedaan jumlah Gastropoda 
pada lokasi yang tertutup kanopi dengan yang tidak 
tertutup kanopi. Jumlah alga dan produksi bahan 
organik diketahui lebih besar pada lokasi yang 
terbuka atau tidak tertutup kanopi, dimana cahaya 
matahari dapat menjangkau badan perairan dan 
akhirnya dapat meningkatkan produksi primer. Lebih 
lanjut, kecerahan dan kandungan oksigen dalam air 
dapat mempengaruhi reproduksi organisme yang 
hidup di dalamnya (Mantale & Patil 2012). 
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Pada Gambar 5, spesies P. canaliculata berada 
pada bagian tengah grafik plot CCA, baik pada musim 
hujan maupun musim kemarau. Hal ini menunjukkan 
bahwa P. canaliculata lebih toleran terhadap 
perubahan kondisi lingkungan yang ada di danau Situ 
Gintung. Spesies P. canaliculata merupakan salah satu 
jenis makrozoobentos invasif (Qiu & Kwong, 2009) 
dan dapat bertahan hidup di lingkungan perairan 
yang terkontaminasi polutan biokimia (Chiu et al., 
2014). Jenis I. exustus dan P. stagnalis juga terlihat ada 
pada bagian tengah grafik plot, hal ini menunjukkan 
bahwa jenis Gastropoda ini juga tahan terhadap 
perubahan kondisi lingkungan perairan danau Situ 
Gintung. Patut diduga bahwa jenis dari familia 
Planorbidae memiliki pigmen respirasi (Brown, 
2001), sehingga dapat bertahan pada kondisi 
lingkungan yang sedikit oksigen. Hasil penelitian 
Tchakonté et al. (2014) menunjukkan bahwa spesies 
dari familia Planorbidae relatif tidak dipengaruhi oleh 
variabel kimia-fisik perairan. 
Jenis Gastropoda dari familia Thiaridae dan 
Viviparidae terlihat mendekati variabel lingkungan 
utama yang mempengaruhi pertumbuhan alga seperti 
kecerahan, temperatur, pH, dan EC. Sumber makanan 
seperti alga di ekosistem danau merupakan faktor 
yang mempengaruhi distribusi Gastropoda. Makanan 
utama dari T. granifera adalah alga yang tumbuh pada 
substrat, berbagai macam mikroorganisme dan 
partikel-partikel kecil materi organik (Harfouche & 
Jung, 2014). Spesies dari famili Viviparidae diketahui 
juga memakan alga, diatom, perifiton, detritivor, dan 
makrofita (Brown, 2001). 
Temperatur di musim kemarau diketahui 
mempengaruhi Gastropoda di danau Situ Gintung, 
sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa variabel temperatur dapat 
mempengaruhi populasi Gastropoda (Tchakonté et al., 
2014). Lebih lanjut diketahui bahwa temperatur 
mempengaruhi populasi Gastropoda yang belum 
dewasa. Temperatur perairan yang lebih dari 30oC 
dapat menyebabkan jumlah Gastropoda menurun 
dibandingkan dengan temperatur kurang dari 30oC. 
Sebagai tambahan menurut Song et al., (2013), nilai 
pH sedimen dan temperatur perairan juga 
mempengaruhi keberadan Gastropoda. Selain itu, 
penutupan oleh vegetasi air dan eutrofikasi dapat 
mempengaruhi keberadaan Gastropoda di ekosistem 
danau (Marie et al., 2015). 
K E S I M P U L A N  D A N  S A R A N  
Parameter lingkungan diketahui tidak berbeda nyata 
antara musim hujan dengan musim kemarau. 
Temperatur perairan, pada kedua musim, memiliki 
korelasi positif antar parameter dengan taraf sangat 
nyata terbanyak dibandingkan parameter lain.  
Gastropoda pada kedua musim ditemukan berjumlah 
11 spesies dari 5 familia (Viviparidae, Planorbidae, 
Lymnaeidae, Thiaridae dan Ampullariidae). Jumlah 
total Gastropoda di perairan Situ Gitung pada kedua 
musim diketahui memiliki perbedaan sedangkan 
kepadatan spesies pada musim hujan dan musim 
kemarau tidak memiliki perbedaan. Rerata kepadatan 
Gastropoda berdasarkan stasiun diketahui memiliki 
perbedaan antara musim hujan dengan musim 
kemarau, dimana musim hujan memiliki kepadatan 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan musim 
kemarau. Hasil analisis CCA menunjukkan bahwa 
pada musim hujan kecerahan perairan merupakan 
parameter yang paling berpengaruh terhadap kondisi 
Gastropoda (p = 0,002), sedangkan temperatur adalah 
faktor yang paling berpengaruh pada musim kemarau 
(p = 0,02).  
Ditemukan jenis Gastropoda invasive yang 
keberadaanya tidak terlalu dipengaruhi oleh musim 
yaitu P. canaliculata. Spesies invasive tersebut dapat 
mengancam kelestarian Gastropoda lokal danau 
Indonesia seperti F. javanica yang ada di danau Situ 
Gintung. Sehingga perlu dilakukan upaya konservasi, 
seperti pemantauan dan pengelolan untuk menjaga 
kualitas air (Lysne et al. 2008), di danau Situ Gintung 
agar tidak terjadi dominansi spesies Gastropoda 
invasive.  
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